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Simbol  Dimensi Keterangan

T [ML'T2] tegangan geser

c [ML'T] tegangan normal

c [ML'T] kohesi tanah

¢ [-] sudut gesek tanah

c’ [ML'T2] tegangan normal efektif
c' [ML-'T] kohesi efektif

¢ [-] sudut gesek efektif tanah
s [ML'T2] soil suction

Ua [ML-'T] tekanan udara

U [ML'T2] tekanan air pori

0 [-] kadar air volumetrik

O [-] kadar air jenuh

0, [-] kadar air residu

k [LT koefisien permeabilitas tanah
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Coupled analysis

Coupled analysis adalah salah satu tipe analisis yang memungkinkan untuk
melakukan analisis rembesan (seepage) dan tegangan-deformasi (stress-
deformation) secara bersamaan.

Soil Suction

Soil suction dapat diartikan sebagai potensi dari tanah untuk menyerap air.
Soil suction juga sering disebut tekanan air pori negatif.

Soil Water Characteristic Curve (SWCC)

Soil  Water  Characteristic  Curve (SWCC) digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara matric suction dengan kadar air tanah
pada tanah tak jenuh.
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